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Abstract. This study focuses on analyzing the impact of animated films on the 
aggressive behavior of children aged 4-6 years at RA Al-Muhajirin. This study aims 
to identify what forms of aggressive behavior are shown by children and analyze the 
impact of animated films on the aggressive behavior of children aged 4-6 years at RA 
Al- Muhajirin. This research uses a case study approach. Data collection techniques 
used are interviews and observation. The result of the research is that the dominant 
form of aggressive behavior is shown by children aged 4-6 years at RA Al- Muhajirin, 
namely the form of physical aggressive behavior. Then the results of the study 
showed that the impact of animated films had a major impact on children's aggressive 
behavior, such as fighting with friends and family members, pushing, pushing, and 
following scenes from the films they watched. 
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Abstrak. Penelitian ini berfokus untuk menganalisis dampak tayangan film animasi 
terhadap perilaku agresivitas anak usia 4-6 tahun di RA Al-Muhajirin. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk perilaku agresif apa yang dominan 
ditunjukkan oleh anak dan menganalisis sejauh mana dampak film animasi terhadap 
perilaku agresif anak usia 4-6 tahun di RA Al-Muhajirin. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah wawancara dan observasi. Hasil penelitian memperlihatkan 
bahwa bentuk perilaku agresif yang dominan ditunjukkan oleh anak usia 4-6 tahun di 
RA Al-Muhajirin, yaitu bentuk perilaku agresif fisik. Kemudian hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa dampak dari tayangan film animasi sangat berdampak 
terhadap perilaku agresif anak, seperti berkelahi dengan teman maupun pada anggota 
keluarga, menendang, mendorong, menonjok dan mengikuti adegan dari film yang 
ditonton nya. 

Kata Kunci: Dampak, Film animasi, Perilaku agresif.  
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A. Pendahuluan 
Di zaman modern saat ini teknologi berkembang dengan pesat mengikuti perkembangan zaman. 
Dengan perkembangan dan perubahan teknologi saat ini banyak hal yang dapat dilakukan 
dengan mudah. Salah satu dari perkembangan teknologi yaitu pada media massa, media massa 
saat ini sangat berperan dalam kehidupan masyarakat. . Salah satu media massa yang sering 
digunakan oleh masyarakat, yaitu media elektronik, seperti televisi, gadget dan internet.  

Selain itu media massa berbasis web, seperti Youtube pun banyak dinikmati oleh 
masyarakat. Youtube merupakan media massa berbasis web video sharing yang memudahkan 
penggunanya untuk berbagi video atau hanya menikmati video yang diunggah pengguna lain. 
Saat ini televisi dan youtube bukan lagi hal yang asing bagi penduduk indonesia, televisi dan 
youtube sudah menjadi konsumsi masyarakat. Melalui televisi dan Youtube memudahkan 
seseorang dalam melihat tayangan yang diinginkan nya. Salah satu tayangan yang menarik dan 
disenangi oleh anak-anak yaitu tayangan film animasi. Film animasi menarik perhatian anak 
karena memiliki tayangan yang unik, kreatif, desain warna yang menarik, peran para tokoh dan 
suasana cerita yang menarik perhatian anak. Tayangan film animasi berisikan cerita yang 
menarik, menghibur anak-anak, memberikan informasi dan pendidikan bagi anak. Beragam 
tayangan film animasi yang disukai oleh anak dapat menyita waktu anak untuk bermain dengan 
teman nya, menghambat pertumbuhan dan perkembangan anak usia prasekolah (Debora, 2021).  

Tayangan film animasi di indonesia tidak sedikit mengandung unsur kekerasan, 
berkelahi, mengejek dan unsur kekerasan yang paling menonjol adalah kekerasan fisik. 
Sehingga dapat berpengaruh terhadap perkembangan sosial- emosional anak dalam perilaku 
agresif anak. Tayangan film animasi yang mengandung unsur kekerasan di televisi memiliki 
andil cukup besar terhadap memberi contoh terhadap perilaku anak (Fadli, 2021). Beberapa 
tayangan film animasi yang mengandung unsur kekerasan diantaranya yaitu Ultraman, Boboiboy, 
Shiva, Kamen rider dan Avengers. Seberapa banyak waktu yang diluangkan anak untuk 
menonton tayangan film animasi diperkirakan dapat berpengaruh pada anak, Selain itu lama 
intensitas nya anak menonton film animasi dapat memberikan dampak yang berbeda-beda bagi 
setiap anak (Ginanjar & Saleh, 2020). Kebiasaan lama intensitas menonton anak, cukup 
menghabiskan banyak waktu anak dalam kehidupan sehari-hari nya.  

Hasil penelitian Murray (dalam Fadlan, 2021) Rata-rata anak usia prasekolah 
menghabiskan dari setengah waktu bekerja orang dewasa untuk menonton tayangan televisi. 
Tayangan televisi yang ditonton oleh anak beragam, terutama tayangan yang dikhususkan untuk 
anak-anak yaitu tayangan film animasi. Bahkan film animasi merupakan suatu film yang tidak 
memiliki batasan untuk di edit. Padahal dari tayangan film animasi yang ditonton oleh anak, dapat 
memberikan beragam informasi dan pesan pada anak-anak (Nugrahaeni, 2013). Pengaruh yang 
diingat seseorang saat membaca hanya 15%, sedangkan saat ditambah dengan suara dan visual 
meningkat menjadi 50% bagi yang menonton nya. Maka dari itu tayangan audio visual dari 
televisi dan youtube dapat berpengaruh besar pada perilaku penonton nya (Malikhah, 2013). 
Tayangan dalam film dapat berpengaruh pada tingkah laku anak, seperti pada perilaku agresif 
Menurut Gunarso (dalam Fitri & Nailul, 2021) anak-anak belum dapat membedakan mana yang 
bersifat fantasi dan bersifat nyata. Maka anak sering meniru apa yang ditonton nya karena 
beranggapan apa yang ditonton nya benar-benar terjadi.  

Penelitian menunjukkan bahwa anak yang sering menonton film animasi, memiliki 
peningkatan dalam pemerolehan kemampuan bahasa. Selain itu anak-anak juga menunjukkan sikap 
kekerasan dan perilaku agresif terhadap teman sebaya dan saudara di rumah (Bedekar & Joshi, 
2020). Dari hasil observasi awal yang peneliti lakukan. Fenomena saat ini terkhusus nya di RA 
Al-Muhajirin Kab. Bandung, sebanyak 142 anak-anak senang menonton tayangan film animasi. 
Sebagian besar orang tua pun berpendapat bahwa tayangan film animasi dapat berpengaruh 
terhadap     perilaku anak.  

Berdasarkan  latar belakang yangikan dalam telah diuraikan, maka pertanyaan 
penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut : (!) Bentuk perilaku agesif apa yang dominan 
ditunjukkan oleh anak usia 4-6 tahun di RA Al-Muhajirin?  (2( Bagaiamana dampak tayangan 
film animasi terhadap perilaku agresivitas anak  usia 4-6 tahun di RA Al-Muhajirin?  
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Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb. 
1. Dapat mengidentifikasi bentuk perilaku agresif apa yang dominan ditunjukkan oleh anak 

usia 4-6 tahun di RA  Al-Muhajirin. 
2. Dapat menganalisis bagaimana dampak tayangan film animasi terhadap perilaku 

agresivitas anak usia 4-6 tahun di RA Al-Muhajirin. 

B. Metodologi Penelitian 
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek penelitian 
dalam penelitian ini    yaitu 20 orang siswa di RA Al-Muhajirin yang menunjukkan perilaku 
agresif.  

Dengan teknik pengumpulan data yaitu wawancara dan observasi . Adapun teknik 
analisis data yang digunakan  dalam penelitian adalah  (1) Penjodohan pola, (2) Pembuatan 
Eksplanasi, (3) Analisis deret waktu/kronologis. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bentuk Perilaku Agresif yang Dominan ditunjukkan oleh Anak Usia 4-6 Tahun di RA Al-
Muhajirin 
Berdasarkan hasil penelitian bentuk-bentuk perilaku agresif yang dominan ditunjukkan oleh 
anak usia 4-6 tahun di RA Al-Muhajirin, yaitu bentuk perilaku agresif fisik. Bentuk perilaku 
agresif yang ditunjukkan oleh anak disebabkan oleh tayangan tontonan yang ditonton oleh anak. 
Orang tua sering melihat anak-anak nya menujukkan perilaku agresif secara fisik, seperti 
menendang, memukul, mengikuti gerakan tonjok menonjok dan berkelahi. Anak-anak senang 
mengikuti adegan yang mengandung unsur kekerasan dan mencontohkan nya di kehidupan 
sehari-hari. Menurut Buss dan Perry dalam (Afdillah, 2017) menjelaskan bentuk perilaku 
agresif terbagi dalam empat bentuk, yaitu Agresi fisik, agresi verbal, agresi marah dan sikap 
permusuhan. Kemudian Hasil penelitian serupa diteliti oleh (Putri, 2021) dengan judul “Perilaku 
Agresif Anak Usia 4-6 Tahun Di Dusun Selingkung Desa Bukit Gadang Kecamatan Talawi 
Kota Sawahlunto” didapatkan hasil bahwa bentuk perilaku agresif yang ditunjukkan oleh anak 
di dusun selingkung, diantaranya yaitu berkelahi, memukul teman, mencubit teman, bermain 
benda tajam, menyepak teman nya dan berkata kotor atau kasar. Kemudian penelitian serupa 
pun diteliti oleh (Indriyana, 2019) dengan judul “Perilaku Agresif Pada Anak Sekolah Dasar” 
penelitian ini meneliti usia anak sekolah dasar. Hasil dari penelitian didapatkan data bahwa 
bentuk perilaku agresif verbal yang ditunjukkan anak sekolah dasar, diantaranya berteriak, 
berkata kasar, membentak, memfitnah, tidak mau mendengarkan guru, menggoda perempuan, 
mengamuk dan mengancam. Sedangkan untuk bentuk perilaku agresif fisik yang ditunjukkan, 
yaitu memukul, menendang, menjegal, mencubit, melempari dengan bola, menampar, 
menjambak, memegang alat vital dan menjewer. 
 
Dampak Tayangan Film Animasi Terhadap Perilaku Agresif Anak Usia 4-6 Tahun di RA 
Al-Muhajirin 
Berdasarkan hasil penelitian, Dampak tayangan dari film animasi dapat berdampak positif atau 
negatif terhadap anak, tergantung dari film apa yang anak tonton. Salah satu dampak negatif 
tayangan film animasi terhadap anak, yaitu berdampak terhadap perilaku agresif anak. Film 
animasi yang mengandung unsur kekerasan, sangat berdampak terhadap perilaku agresif anak. 
Dampak yang cukup          terlihat, yaitu anak sering mengikuti adegan kekerasan yang ditonton nya 
dan mempraktikkan terhadap lingkungan sekitar nya. Hampir sebagian besar anak-anak 
menonton tayangan film animasi yang mengandung unsur kekerasan, seperti adanya adegan 
perkelahian. Rata-rata intensitas anak menonton film animasi cukup lama, media yang 
digunakan oleh anak dalam menonton film, yaitu televisi dan youtube. Saat sedang menonton 
anak-anak jarang didampingi oleh ayah, ibu atau orang dewasa lain nya. Anak-anak jarang 
didampingi saat menonton, karena kesibukkan orang tua nya seperti terdapat kedua orang tua 
yang bekerja, orang tua yang sibuk dengan pekerjaan rumah dan orang tua yang masih memiliki 
anak kecil. Sehingga hal tersebut  membuat anak-anak menonton tayangan film kesukaan nya 
tanpa didampingi, saat orang tua memiliki waktu luang baru anak akan didampingi. Sejalan 
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dengan teori belajar sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura, Teori belajar sosial 
menekankan kondisi lingkungan yang membuat seseorang memperoleh dan memelihara respon-
respon agresif. Asumsi dasar dari teori ini yaitu sebagian besar tingkah laku individu dihasilkan 
dari pengamatan (observasi) atas tingkah laku yang ditampilkan oleh individu-individu model. 
Menurut Bandura, dalam kehidupan sehari-hari model perilaku agresi dapat ditemukan dalam 
keluarga, subkultur, dan media massa (Nugraheni Lailya, Christiana Elisabeth, S.Pd., 2013). 
Kemudian berdasarkan penelitian (Wulan, 2007) dengan judul “Pengaruh menonton film kartun 
yang mengandung unsur kekerasan terhadap perilaku agresif pada anak siswa kelas IV SDN 
Kereo 1 Tangerang” Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh tayangan film kartun yang 
mengandung unsur kekerasan terhadap perilaku agresif anak. Dari hasil penelitian nya 
menunjukkan perilaku agresif anak saat sebelum dan sesudah menonton film kartun yang 
mengandung unsur kekerasan terdapat perbedaan. Terjadi kenaikan rerata perilaku agresif pada 
anak, setelah menonton film kartun yang mengandung unsur kekerasan. Menurut Nasution 
(dalam Pratama, 2013) menyatakan anak yang menyaksikan aneka ragam tayangan televisi yang 
mengandung unsur kekerasan secara rutin, maka kemungkinan besar anak akan menirukan nya. 
Sejalan dengan pendapat Mayers (Pratama, 2013) Bahwa agresi ditinjau dengan belajar dari 
tayangan sosial yang ditayangkan televisi. Kemudian terpicu karena mengamati dan melihat 
dari apa yang ditayangkan dan dapat memotivasi melakukan agresi. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 
sebagai berikut: 

1. Film animasi yang ditonton oleh anakdi RA Al-Muhajirin, memberikan dampak terhadap 
perilaku agresif anak. Bentuk perilaku agresif yang dominan ditunjukkan oleh anak-anak 
di RA Al-Muhajirin, yaitu perilaku agresif fisik. 

2. Tayangan film animasi yang ditonton oleh anak, berdampak negatif terhadap perilaku 
agresif anak. Dari 20 anak yang suka menonton tayangan film animasi yang mengandung 
unsur kekerasan, anak-anak menunjukkan perilaku agresif seperti memukul, menendang, 
menonjok dan berkelahi sebagai dampak dari mengikuti tayangan film animasi yang 
ditonton nya. 
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